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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh variabel likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage 

terhadap nilai perusahaan pada sub sektor wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Populasi 

penelitian ini adalah 45 perusahaan sub sektor wholesale dan hanya 13 perusahaan yang memnenuhi kriteria dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas dan leverage secara parsial memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sedangan ukuran perusahaan secara parsial tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. secara simultan likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada sub sektor wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,372 dengan tingkat 37,2 persen. Jadi, pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan sebesar 37,2 dan sisanya 62,8 di pengaruh oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dapa penelitian ini. 

 

Kata Kunci: likuiditas; ukuran perusahaan profitabilitas; leverage dan nilai perusahaan 

 

Abstract. This study aims to explain the influence of variable liquidity, company size, profitability and leverage on the value of 

companies in the wholesale sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014-2018. The population of this 

study was 45 wholesale sub-sector companies and only 13 companies met the criteria with purposive sampling techniques. The 

study used secondary data with classical assumption tests and multiple regression analyses. The results showed that liquidity, 

profitability and leverage partially have an influence and significant on the value of the company, while the size of the company 

partially has no influence and is insignificant to the value of the company. Simultaneously liquidity, company size, profitability 

and leverage influenced and significant impact on the value of the company in the wholesale sub-sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the period 2014-2018. Based on the coefficient of determination test obtained the value of R Square of 0.372 

with a rate of 37.2 percent. Thus, the influence of liquidity, company size, profitability and leverage on the company's value was 

37.2 and the remaining 62.8 was influenced by other variables not studied in this study. 

 

Keywords: liquidity; size of the company's profitability; leverage and value of the company 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia bisnis Nilai Perusahaan merupakan faktor yang krusial bagi investor, dimana jika nilai suatu 

perusahaan tinggi itu berrarti tingkat pengembalian atas saham juga naik yang akan memberikan ketenangan bagi 

investor yang telah menanamkan modalnya. Karena jika lemahnya nilai perusahaan otomatis pembagian dividen 

terhadap investor juga akan menurun bahkan akan memberikan kerugian baik para pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Suatu perusahaan yang telah terbuka atau telah menawarkan saham ke publik maka nilai perusahaan 

diartikan sebagai persepsi seorang investor terhadap perusahaan itu sendiri. Investor dapat mempergunakan nilai 

perusahaan sebagai dasar untuk melihat kinerja perusahaan pada periode mendatang, dimana nilai perusahaan sering 

dikaitkan dengan harga saham. Investor akan memperoleh keuntungan apabila harga saham perusahaan tinggi. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi Nilai perusahaan salah satunya Rasio Likuiditas. Likuiditas menggambarkarn 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi pada 

saat ditagih untuk mempertahankan likuiditasnya. 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu. perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi mengindikasikan kesempatan 

bertumbuh perusahaan cenderung tinggi. Semakin likuid perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan 

kreditur dalam memberikan dananya, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata kreditur maupun pada 

calon investor. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran 

atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat 

internal maupun eksternal. Yang manadana yang bersifat internal yaitu dari Aset yang dimiliki perusahaan sedangkan 

dana dari luar perusahaan berasal dari investor. Semakin tinggi ukuran perusahaan akan membuat nilai perusahaan 

meningkat. Profitabilitas juga dapat memengaruhi nilai perusahaan. Besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan suatu 
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perusahaan dapat memengaruhi nilai perusahaan dengan melihat profitabilitas sebagai ukuran dan kinerja perusahaan 

yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan.Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk 

menarik modal dari luar. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh 

investor. Adapun laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan produk dan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan produk dan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut mengelola 

kekayaan perusahaan secara efektif dan efisien dalam memperoleh laba setiap periode. Hal ini akan membuat nilai 

perusahaan tersetur ikut mengalami kenaikan. 

Peningkatan leverage bisa memberi dua macam signal, yaitu berita baik (good news) sekaligus berita buruk 

(bad news). Peningkatan leverage menunjukkan berita baik (good news) jika peningkatan tersebut merefleksi 

kemampuan manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan. Rasio hutang dalam penelitian ini diproksi menjadi 

Debt to Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan jumlah pinjaman jangka panjang yang dimiliki perusahaan 

dengan jumlah modal sendiri. Dengan adanya hutang, maka dapat digunakan untuk mengendalikan aliran kas secara 

berlebihan oleh manajemen, dengan demikian menghindari investasi yang sia-sia dan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Perusahaan wholesale merupakan salah satu jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Wholesale atau distributor melakukan kegiatan pembelian, penjualan, pengiriman, hingga pembayaran kepada 

produsen. Dalam penelitian ini, perusahaan di sektor industri wholesale dan retail trade digunakan sebagai objek 

penelitian karena perkembangan bisnis wholesale dan ritel di Indonesia yang berkembang pesat dan semakin 

banyaknya perusahaan ritel asing yang mulai memasuki pasar di Indonesia. Walaupun demikian Nilai Perusahaan pad 

sub sektor Wholwsale tidak selama mengalami peningkatan seperti pada tahun 2014-2015 Nilai perusahaan padasub 

sektor Wholesale meningkat sebanyak 0,198 atau 19,8% dimana total Nilai Perusahan pada tahun 2014 sebesar 

5,0245332 yang naik menjadi 6,019061 pada tahun 2015. Untuk tahun 2015 ke tahun 2016 nilai perusahaan 

mengalami penurun sebesar 0,301 atau 30,1% dimana total nilai perusahaan pada tahun 2015 sebesar 6,019061 turun 

menjadi 4,208148 pada tahun 2016. Hal serupa juga terjadi pada 2017 sampai 2018 yang mana nilai perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 0,221 atau 22,1% diman total nilai perusahaan pada tahun 2017 sebesar 3,920217 turun 

menjadi 3,055094. Kenaikan atau penurunan yang dialami oleh perusahaan sub sektor Wholesale bisa disebab oleh 

ketidakstabilan ekonomi atau harga yang ditawarkan oleh produsen, sebab perusahaan distributor keuntunganya 

mengandalkan dari selisih beli dari produsen barang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Sartono, 2010) nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang 

sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang 

menjalankan perusahaan itu. Sedangkan menurut Harmono (2014) nilai Perusahaan adalah kinerja perusahaan yang 

dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan 

penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Price to Book 

Value (PBV) ratio. Rasio ini untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar dibandingkan dengan 

nilai buku sahamnya. Semakin tinggi rasio ini maka tinggi pula nilai perusahaan. 

 

Likuiditas 

Menurut Kasmir (2016), rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang-utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Ada beberapa jenis rasio Likuiditas yaitu current ratio, 

quick ratio, cash ratio dan cash turnover ratio. Penelitian ini peneliti memakai current ratio. Current ratio ini 

bertujuan untuk mengetahui sebanyak apa aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan jika dibandingkan dengan utang 

lancarnya. Teori yang dikemukakan Fahmi (2014) yaitu dalam rangka memperkecil risiko likuiditas maka perusahaan 

harus memperkuat nilai likuiditas. Karena perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi akan diminati para investor 

dan akan berimbas pula pada harga saham yang cenderung akan naik karena tingginya permintaan dimana harga 

saham mencerminkan nilai perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Rianto (2012) mengatakan bahwa ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditujukan pada total aktiva, jumlah penjualan, dan rata-rata penjualan. Pada penelitian ini 

menggunakan log total asset. Dengan menggunakan log natural, jumlah asset dengan nilai ratusan miliar bahkan 
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triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah asset yang sesungguhnya. Ukuran perusahaan yang 

besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai 

perusahaan akan meningkat. (Riyanto, 2011) berpendapat bahwa perusahaan yang besar dengan sebaran saham 

perusahaan yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil terhadap hilangnya kontrol dari pihak dominan terhadap 

perusahaan, jadi perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih berani untuk mengeluarkan saham baru guna 

memenuhi kebutuhan perusahaan ketimbang perusahaan kecil. 

 

Profitabilitas 

Menurut (Sartono, 2012), profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahan untuk 

menghasilkan laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, asetmaupun laba bagi modal sendiri.Dengan demikian 

bagi investor jangka panjang akan sangat bekepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang 

saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen. 

 

Leverage 

Rasio Leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(Kasmir, 2016). Keputusan pendanaan yang dilakukan perusahaan untuk menggunakan utang (leverage) dalam 

membiayai investasi diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga dapat memberikan kemak-muran 

pemegang sahamnya, karena penggunaan hutang memiliki dua keunggulan penting. Pertama,bunga dibayarkan dapat 

menjadi pengurang pajak,yang selanjutnya akan menurunkan biaya efektif utangtersebut. Kedua, kreditor akan 

mendapatkan pengem-balian dalam jumlah tetap, sehingga pemegang saham tidak harus membagi keuntungannya jika 

bisnis berjalan sangat baik, (Brigham & Houston, 2011). 

 

Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Purposive sampling adalah sebagai berikut:“Sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Alasan penelitin memilih teknik purposive 

sampling dikarenakan karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh 

karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan. 

 
Tabel 1 

Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah Sampel 

1 
Perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-

2018. 

45 

2 

Perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan dengan lengkap dan berturut-turut selama periode 2014-

2018. 

(14) 

3 
Perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak 

mempublikasikan harga saham dengan lengkap dan berturut-turut selama periode 2014-2018. 

(2) 

4 
Perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki laba 

negatif selama periode 2014-2018. 

(16) 

 Total perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 13 

 Tahun pengamatan 5 

 Total sampel selama periode berjalan (13 x 5) 65 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

Metode Teknik Analisis Data 

Analisis atau pengujian terhadap data dilakukan melalui beberapa tahap. Statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan deskripsi tentang data setiap variabel-variabel yang digunakan didalam penelitian. Tahap awal yaitu uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskesdastisitas 

tahap kedua adalah analisis data terdiri dari analisis linier berganda dan analisis koefisien determinasi. Persamaan 

regresi berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi linear antara dua variabel. (Ghozali: 2018) Persamaan 

model regresi berganda adalah:  

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e 
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Keterangan: Y = Harga Saham; a = Konstanta; b = Koefisien; Regresi Variabel X1, X2, X3; X1 = Profitabilitas; X2 

= Risiko Keuangan; X3 = Pertumbuhan Perusahaan; e = eror 

Tahap terakhir adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis (uji signifikan dari regresi sample (uji F) dan 

uji parameter individual (T)) yang telah dirumuskan dan diajukan. 

 

Hasil  

 
Tabel 2 

Hasil Uji Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ln_Likuiditas 65 -,0497 3,7458 ,651343 ,6752222 

Ln_Ukuran Perusahaan 65 2,7208 3,3928 3,098440 ,2413366 

Ln_Profitabilitas 65 -5,0656 -1,1714 -2,989662 ,6454282 

Ln_Leverage 65 -1,3877 1,4205 -,010640 ,7713700 

Ln_Nilai Perusahaan 65 -1,2108 1,9948 ,104518 ,7845498 

Valid N (Listwise) 65     

Sumber : olahan data 

 

Berdasarkan tabel di atas setelah di transformasi dapat dilihat bahwa nilai minimum dan nilai maksimum, nilai 

rata-rata (Mean) dan standar deviasi dari Likuiditas (X1), Ukuran Perusahaan (X2),  Profitabilitas (X3), Leverage (X4) 

dan  Nilai Perusahaan (Y) sebagai berikut: 

1. Likuiditas (X1), dengan sampel sebanyak 65 memiliki nilai minimum -0-,0497 dan nilai maksimum sebesar 

3,7458. Sedangkan untuk nilai rata-rata (Mean) 0,651343 dan untuk standar deviasi sebesar 0,6752222. 

2. Ukuran Perusahaan (X2), dengan sampel sebanyak 65 memiliki nilai minimum 2,7208 dan nilai maksimum 

sebesar 3,3928. Sedangkan untuk nilai rata-rata (Mean) 3,098440 dan untuk standar deviasi sebesar 0,2413366. 

3. Profitabilitas (X3) dengan sampel sebanyak 65 memiliki nilai minimum -5,0656 dan nilai maksimum sebesar -

1,1714. Sedangkan untuk nilai rata-rata (Mean) -2,989662 dan untuk standar deviasi sebesar 0,6454282. 

4. Leverage (X4) dengan sampel sebanyak 65 memiliki nilai minimum -1,3877 dan nilai maksimum sebesar 1,4205. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata (Mean)  -0,010640 dan untuk standar deviasi sebesar 0,7713700. 

5. Nilai Perusahaan (Y) dengan sampel sebanyak 65 memiliki nilai minimum -1,2108 dan nilai maksimum sebesar 

1,9948. Sedangkan untuk nilai rata-rata (Mean)  0,104518 dan untuk standar deviasi sebesar 0,7845498. 

 

Uji normalitas dengan grafik histogram menunjukkan distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 1 

Histogram 

 
Sumber : olahan data 
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Tabel 3 

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,62157486 

Most Extreme Differences 

Absolute ,083 

Positive ,083 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z ,665 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,768 

Sumber : olahan data 

 

Dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada data sesudah ditranformasi sebesar 0,814. Dimana nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > nilai signifikan 0,05 sehingga data tersebut disimpulkan berdistribusi normal.  

 
Tabel 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : olahan data 

 

Hasil di atas setelah ditransformasi dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF)   variabel Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan,  Profitabilitas dan  Leverage < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 sehingga bisa disimpulkan bahwa 

antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,610a ,372 ,330 ,6419598 1,710 

Sumber : olahan data 

 

Hasil output di atas setelah ditransformasi didapat nilai Durbin-Watson yang dihasilkan dari model regresi 

adalah  1,710. Nilai du= 1,7311 dl= 1,4709 nilai DW terletak diantara nilai du dan dl. sehingga tidak ada kesimpulan 

yang pasti apakah ada atau tidaknya gejala autokorelasi dari data tersebut. Sehingga di perlukan uji run test. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji run test, yaitu : 

- Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih kecil < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi 

- Sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih besar > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -,01831 

Cases < Test Value 32 

Cases >= Test Value 33 

Total Cases 65 

Number of Runs 36 

Z ,627 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,531 

Sumber : olahan data 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 0,531 > 0,05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi. Dengan demikian, masalah uji autokorelasi yang tidak dapat diselesaikan dengan durbin watson 

dapat teratasi dengan uji run test. 

 
Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
Sumber : olahan data 

 

Hasil diatas setelah data ditransformasi menunjukkan bahwa data tersebut menyebar  secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola yang baik. Data tersebar dan dibawah garis 0 pada sumbu Y yang menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 
Tabel 7 

Hasil Uji Gletser 

 
Sumber : olahan data 

 

Output di atas sesudah ditranformasi dapat diketahui bahwa nilai signifikansi ketiga variabel independen 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan,  Profitabilitas dan  Leverage > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas antara variabel independen dalam model regresi. 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : olahan data 

 

Berdasarkan hasil diatas maka persamaan regresi linier berganda hipotesis penelitan yaitu sebagai berikut: 

LN_Nilai Perusahaan =  1,378  + 0,691X1 + 0,207X2 + 0,788X3 + 0,592X4 

Persamaan linier berganda hipotesis penelitian tersebut maka diperoleh keterangan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) adalah 1,378  artinya jika variabel bebas Likuiditas (X1), Ukuran Perusahaan (X2),  

Profitabilitas (X3), Leverage (X4) dianggap konstan, maka nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor 

Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 137,8 persen. 

2. Nilai koefisien regresi Likuiditas adalah 0,691. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Likuiditas satu persen 

maka akan dilihat kenaikan Nilai Perusahaan sebesar  69,1 persen. 
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3. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan adalah 0,207. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Ukuran Perusahaan 

satu persen maka akan dilihat kenaikan Nilai Perusahaan 20,7 persen. 

4. Koefisien regresi Profitabilitas adalah 0,788. Ini menunjukkan bahwa setiap penurunan Profitabilitas satu persen 

maka akan kenaikan Nilai Perusahaan 78,8 persen. 

5. Koefisien regresi Leverage adalah 0,592. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Leverage satu persen maka 

akan dilihat kenaikan Nilai Perusahaan 59,2 persen. 

 
Tabel 9 

Hasil Uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,610a ,372 ,330 ,6419598 

Sumber : olahan data 

 

Berdasarkan tabel diatas setelah ditransformasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,372 dengan tingkat 37,2 

persen. Jadi, pengaruh Likuiditas, Ukuran Perusahaan,  Profitabilitas dan  Leverage terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

37,2 dan sisanya 62,8 di pengaruh oleh variabel lain yang tidak diteliti dapa penelitian ini.  

 
Tabel 10 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 14,666 4 3,667 8,897 ,000b 

Residual 24,727 60 ,412   

Total 39,393 64    

Sumber : olahan data 

 

Tabel 10 diatas setelah ditransformasi dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 8,897 dan nilai  Ftabel adalah 

sebesar  1 (df1) k=3, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k-1 = 65-4-1 = 60, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel 

bebas, nilai ftabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,53 dengan demikian fhitung = 8,897 maka 

kesimpulannya adalah Fhitung > Ftabel = 8,897 > 2,53 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi, secara simultan 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan,  Profitabilitas dan  Leverage berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

pada sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 

 
Tabel 11 

Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,378 1,199  1,150 ,255 

Ln_Likuiditas ,691 ,165 ,595 4,197 ,000 

Ln_Ukuran Perusahaan ,207 ,342 ,064 ,605 ,548 

Ln_Profitabilitas ,788 ,153 ,649 5,170 ,000 

Ln_Leverage ,592 ,163 ,582 3,629 ,001 

Sumber : olahan data 

 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,00030 (60) masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Likuiditas mempunyai nilai t-hitung 4,791 dengan tingkat Signifikan 0,000. Sedangkan nilai t-tabel adalah 

sebesar 2,00030 dengan signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah t-hitung > t-tabel yaitu 4,197 > 2,00030 

dan nilai sig < 0,05 maka artinya variabel Likuiditas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2014-2018. 

2. Ukuran Perusahaan mempunyai nilai t-hitung 0,605 dengan tingkat Signifikan 0,548. Sedangkan nilai t-tabel 

adalah sebesar 2,00030 dengan signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannyaadalah t-hitung >t-tabel yaitu 0,605 < 

2,00030 dan nilai sig < 0,05. Maka artinya variabel ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2014-2018. 

3. Profitabilitas mempunyai nilai t-hitung 5,170 dengan tingkat Signifikan 0,000. Sedangkan nilai t-tabel adalah 

sebesar 2,00030 dengan signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah t-hitung > t-tabel yaitu 5,170 > 2,00030 

dan nilai sig < 0,05 maka artinya variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 
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terhadap nilai perusahaan padaperusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2014-2018. 

4. Leverage mempunyai nilai t-hitung 3,629 dengan tingkat Signifikan 0,001. Sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar 

2,00030 dengan signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah t-hitung > t-tabel yaitu 3,629 > 2,00030 dan 

nilai sig < 0,05 maka artinya variabel Leverage secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-

2018. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji (t) diperoleh bahwa t-hitung > t-tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka Likuiditas 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sub sektor Wholesale yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Susilaningrum,2016) yang 

mengatakan bahwa variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang diperoleh atas kegiatan operasional selama beberapa tahun 

ditentukan oleh kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Meningkatnya nilai suatu perusahaan merupakan 

sebuah prestasi, karena hal ini berarti kesejahteraan perusahaan beserta pemilik juga semakin meningkat. Sedangkan 

rasio likuiditas yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dari segi kewajiban dapat mempengaruhi penilaian 

masyarakat khususnya investor dalam rangka memberikan kepercayaan kepada perusahaan untuk menanamkan 

modal. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji (t) diperoleh bahwa t-hitung < t-tabel dan nilai sig lebih besar dari 0,05 maka Ukuran 

Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sub sektor 

Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Manoppo, 2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

Ukuran perusahaan umumnya berpengaruh pada penilaian investor dalam membuat keputusan investasi. Ukuran 

perusahaan diukur dengan besarnya total asset yang dimiliki karena nilai total asset umumnya sangat besar 

dibandingkan variabel keuangan lainnya. Ukuran perusahaan bukan merupakan pertimbangan bagi para investor 

dalam berinvestasi. Ukuran perusahaan yang besar belum bisa menjamin nilai perusahaannya tinggi, karena 

perusahaaan besar mungkin belum berani melakukan investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-

kewajibannya (hutang) sudah terlunasi. Hal ini juga menunjukkan besar kecilnya perusahaan tidak akan berpengaruh 

dengan besar kecilnya perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji (t) diperoleh bahwa t-hitung > t-tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka 

Profitabilitas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sub sektor Wholesale yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Nandita, 2018) yang 

mengatakan profitablitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima, semakin tinggi profit perusahaan maka akan memberikan sinyal kepada investor bahwa 

perusahaan memiliki kondisi dan prospek yang bagus dimasa mendatang. Sehingga akan menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya. Tingginya permintaan harga saham akan meningkatkan harga saham. Harga saham yang 

tnggi berarti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji (t) diperoleh bahwa t-hitung > t-tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka leverage 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada sub sektor Wholesale yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Herawati, 2017) yang mengatakan 

leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan penggunaan leveragemampu meningkatkan nilai 

perusahaan karena dalam perhitungan pajak, bunga yang dikenakan akibat penggunaan hutang dikurangkan dahulu, 

sehingga mengakibatkan perusahaan memperoleh keringanan pajak. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan kesimpuan yang dapat ditarik yaitu : 

1. Likuiditas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub 

sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 
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2. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 

3. Profitabilitas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan padaperusahaan sub 

sektor Wholesale yang terdaftar di BursaEfek Indonesia pada periode 2014-2018. 

4. Leverage secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub 

sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 

5. secara simultan Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage berpengaruh dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada sub sektor Wholesale yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 
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